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PENINGKATAN PEMBELAJARAN TENIS MEJA MELALUI PENDEKATAN
BERMAIN UNTUK MAHASISWA PRODI PJKR FIK UNY

ABSTRAK

Oleh:
Hadwi Prihartanto, M.Sc dan A.M. Bandi Utama, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran Tenis Meja melalui pendekatan
bermain Prodi PJKR FIK UNY tahun ajaran 2012.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dari Kemmis et ai, 1982; dan
Bums, 1999, dengan melalui siklus tindakan yang terdiri dan perenungan, perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Populasi penelitian adalah mahasiswa kelas A dan B Prodi
PJKR FIK UNY yang menempuh mata kuliah Olahraga Pilihan Tenis mejapada semester IV
tabun ajaran 2012sejumlah 18 mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peran serta secara aktif mahasiswa PJKR FIK UNY
dalam mengikuti pembelajaran olahraga pilhan tenis meja melalui pendekatan bermain.
Pembelajaran dengan pendekatan bermain mampu menciptakan pembelajaran yang
menggembirakan, menyenangkan, dan penuh semangat belajar sehingga mampu membawa
mahasiswa untuk berprestasi lebih baik dari pada sebelumnya. Hal ini dapat ditandai dengan
adanya peningkatan tingkat partisipasi mahasiswa yang optimal, suasana pembelajaran yang
kondusif, serta memperkaya kasanah model pembelajaran di prodi PJKR FIK UNY.

Kata kunci: tenis meja, tindakan leelas, pembelajaran, bermain.
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BAD1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil Siklus ke-I

Pada siklus ke-I, peneliti dan dosen pengamat merencanakan untuk untuk

mempersiapkan materi pembelajaran, yaitu: (1) Bermain I: memantulkan bola ke udara,

memantulkan bola ke tembok atau diinding, memantulkan bola ke lantai. Baik dimainkan

sendiri maupun berpasangan. (2) Bennain II:memukul bola ke lantai memantul ke

dinding terns meneros, baik sendiri maupun berpasangan. (3). Bermain III bermain

dengan posisi meja melintang atau memanjang dengan peraturan yang sederhana baik

tunggal maupun ganda. (4). Bermain IV: bermain tunggal dan ganda. Hal ini dipakai

sebagai materi pembelajaran olahraga pilihan tenis meja. Berikut tabel hasil siklus

pertama:

a e . n 1 a or eerl aan aSlswa aam em e a]aran pa a 1 us e-
Indikator Keterlibatan Mahasiswa Jumlah Target yang Ingin HasH Penelitian

Dalam Pembelajaran Mahasiswa Di capai

Jumlah % Jumlah %

Pegangan bet (grip) 18 100 18 100

Kemampuan mengontrol bola 18 100 17 94,4

Kemampuan push strokes 18 100 18 100

Kemampuan drive strokes) 15 83,3 12 80.0

Kemampuan block strokes 18 18 100 16 88,8

Kemampuan service strokes 18 100 18 100

Kemampuan bermain tenis meja 15 83,3 18 100

Jumlah mahasiswa aktif 18 100 18 100

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian, 2012.

Dari tabel 3, terlihat bahwa hasil penelitian mendekati dari hasil yang ingin

dicapai. Data indikator keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran diperoleh jumlah

mahasiswa dapat memegang bet (grip) sejumlah 18, orang mahasiswa (100%), yang

mampu melakukan gerakan mengontrol bola sejumlah 18 mahasiswa (100%), yang

mampu melakukan gerakan push strokes sejumlah 18 mahasiswa (100%), yang mampu

melakukan gerakan drive strokes sejumlah 12 mahasiswa (66.7%), yang mampu

melakukan gerakan service strokes sejumlah 18 mahasiswa (100%), yang mampu



melakukan permainan tenis meja sejumlah 18 mahasiswa (100%), Jumlah mahasiswa

aktif 18 orang (100%).

B. Pembahasan

. Hasil penelitian tindakan kelas melalui satu siklus sudah mendekati dari hasil

yang ingin dicapai. Dari catatan peneliti dan dosen pendamping hal tersebut dikarenakan

karena hampir kebanyakan mahasiswa aktif mengikuti pembelajaran olahraga pilihan

tenis meja dan sebagian telah memiliki wawasan permainan tenis meja yang memadahi

hal ini mungkin karena merupakan cabang olahraga pilihan.

Keaktifan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran ini tampak dalam

melakukan bentuk: bennain mulai dari memantulkan bola ke udara, ke dinding, ke lantai

atau kombinasinya baik sendiri maupun berteman atau bertanding. Juga Nampak pada

saat bennain sederhana dengan posisi meja melintang maupun membujur baik tunggal,

ganda, atau lebih.

Melalu pendekatan bermain ini mahasiswa mampu menunjukkan kemampuannya

untuk: mengalahkan segala tantangan dari dirinya sendiri, kawan, lawan, maupun

lingkungannya pada saat bennain dalam pembelajaran olahraga pilihan tenis meja.

Pada akhir perkuliahan mahasiswa sudah mampu melakukan permainan tenis

meja secara sederhana baik tunggal maupun ganda dengan menerapkan peraturan yang

berlaku sesuai dengan peraturan PTMSI.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil refleksi dan pembahasan terhadap penelitian tindakan kelas di

atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan bermain sebagai bagian materi pembelajaran

olahraga pilihan tenis meja dapat meningkatkan proses pembelajaan di Prodi PJKR FIK

UNY. Setelah memberikan pendekatan bermain sebagai bagian materi pembelajaran

terlihat peningkatan keterampilan yang benar. Dengau demikian metode yang diterapkan

yaitu pendekatan bermaian dalam proses pembelajaran dapat memenuhi target yang

dinginkan.

B. Saran-saran

Pendekatan bermain sebagai bagian materi pembelajaran cukup sesuai diberikan

dalam pembelajaran olahraga pilihan tenis meja karena mampu menampilkan suasana

kelas yang menyenangkan sekaligus dinamis yang dapat membantu proses pembelajaran.

Selain itu mahasiswa mampu melakukan gerakan berulang-ulang dalam suasana senang.

Oleh sebab itu, disarankan dalam pembelajaran gerak, menggunakan pendekatan bermain
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